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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Membuka kesempatan kerja serta meningkatkan petaiapdalah keinginan
banyak masyarakat pada zaman modern ini. Tujuamg yagin dicapai dengan
didirikannya perusahaan itu pada umumnya umtuk apaiclaba yang optimal,
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan ggirg tumbuh, berkembang
dan berkesinambungan. Dalam rangka mencapai ttgus@but, faktor utama yamg
harus diperhatikan adalah bagaimana cara memaksimdhba dan hal ini dapat
dilakukan dengan aktivitas penjualan. Dari penahilah, perusahaan memperoleh
keuntungan yang akan dipergunakan untuk melangamnglan mengembangkan
kegiatan operasional perusahaan.

Faktor umum yang paling penting menentukan kelamggsa hidup suatu
perusahaan adalah penjualan, tanpa adanya penjyeigncukup maka perusahaan
tersebut tidak akan mencapai tujuan utamanya, r{d@giio, 2010). Penjualan terdiri
dari penjualan tunai dan penjualan kredit. Penjutd@ai merupakan penjualan yang
transaksinya dilakukan secara tunai, perusaham lgibhudahkan dalam penjualan
tunai ini karena perusahaan akan segera menerim&Skalangkan penjualan kredit
lebih banyak dipilih oleh para pembeli karena peyaban untuk pembelian barang

dapat ditunda, selain pembeli perusahaan juga rpahde@untungan dari adanya



penjualan kredit ini karena perusahaan akan metidapgendapatan lebih besar
dibandingkan dengan penjualan secara tunai (Sag0fil).

Meningkatkan volume penjualan secara kredit akanyefgabkan investasi
dalam piutang meningkat. Peningkatan investasindg@atang menyebabkan modal
kerja yang tertanam dalam piutang akan semakirr besausahaan yang baik adalah
perusahaan yang dapat mengendalikan seluruh kegimtalam perusahaan sehingga
tujuan perusahaan dapat dicapal sesuai dengaryaaga direncanakan. piutang
dagang sebagai salah satu aktiva lancar perasaimerupakan aktiva yang penting
karena secara tidak langsung dapat menunjukanny@spendapatan yang diterima,
pos piutang timbul karena penjualan kredit. piutdagang sebagai salah satu aktiva
lancar perusahaan, merupakan aktiva yang peR@ngna secara tidak langsung
dapat menunjukan besarnya pendapatan yang diteRo®,piutang timbul karena
penjualan kredit. Oleh karena itu perlu diadakaatisipengendalian yang efektif
sehingga tindakan-tindakan kecurangan terhadamrmgutagang dapat dikurangi.
(Tolinggilo, 2010).

Pengendalian piutang merupakan suatu upaya beakesiungan yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam menkegkafektifitas kegiatan atau
operasi perusahaan. Dalam implementasinya, penigmgaitang melibatkan semua
pihak terutama dalam proses pencatatan piutangebigrs Singkatnya segala
kebijakan pimpinan mengenai piutang selanjutnygetiasionalkan oleh karyawan
bagian pencatatan piutang, dengan piutang yangimaksliharapkan perusahaan

dapat menjalankan fungsi-fungsi ekonomis dan sogateefektif mungkin.



Pengendalian intern organisasi perusahaan merupakam satu fungsi utama
dari sistem informasi akuntansi. Oleh karena istesn informasi akuntansi harus
dapat menunjang pengendalian intern yang diterapiah perusahaan, sistem
informasi akuntansi akan mencatat seluruh aktivitasusahaan secara otomatis
sehingga pimpinan perusahaan akan memperoleh fafgparan yang bermanfaat
untuk menilai efisiensi perusahaan, menetapkandei-kebijakan dan mengambil
keputusan, (Mulyati, 2005).

Penjualan merupakan aktivitas yang sangat pentialgand perusahaan,
penjualan merupakan sumber pendapatan bagi peamsahauan perusahaan untuk
memperoleh laba yang lebih optimal dari hasil paiajo merupakan unsur terpenting
untuk mempertahankan kelangsungan hidup suatu glexas. Masalahnya adalah
bagaimana agar pengendalian intern penjualan despingsi dengan efektif, untuk
mengatasinya diperlukan sistem informasi akuntgpemjualan yang memadai,
sehingga dapat membantu pimpinan perusahaan datéajalankan usahanya. Sistem
informasi akuntansi penjualan diperlukan untuk nesligkan bukti pencatatan dan
pelaporan yang memadai atas seluruh kegiatan panjparusahaan, sehingga dapat
dijadikan informasi yang berguna bagi kepentinganpman dalam pengambilan
keputusan, (Mulyati, 2005).

Sistem Informasi Akuntansi penjualan dibuat dengajman untuk dapat
mengontrol atau mengendalikan aktivitas penjudttal. ini perlu karena penjualan
dapat mengakibatkan kesalahan pada sistem atdatikgcurangan yang disengaja

akibat kelemahan sistem itu sendiri. Pengendaliahdrus bisa menjamin kebijakan



dan pengarahan-pengarahan bagi pihak manajemen sdbagai alat untuk
mengimplementasikan keputusan dan mengatur altiiterusahaan khususnya
bagian penjualan dan untuk dapat mencapai tujuamaitperusahaan serta upaya
perlindungan terhadap seluruh sumber daya perusataa kemungkinan kerugian
yang di akibatkan oleh kesalahan dan kelalaian psesan data-data penjualan
(Hastoni dan apriliesabeth, 2008).

Efektivitas pengendalian piutang memegang peranaland menunjang
aktivitas perusahan dalam melaksanakan kegiatarasipgal perusahaan. Seperti
halnya pada PT. Hajrat Abadi Provinsi Gorontalous¢ébperusahan yang bergerak
dibidang Penjualan kendraan bermotor. Kegiatanasp@mnal yang dilakukan oleh
PT. Hajrat Abadi Provinsi Gorontalo adalah melaksam penjualan kendaraan
bermotor baik penjualan tunai maupun penjualanradaadit. Untuk mengendalikan
penjualan, terutama penjualan secara kredit PTraH&badi Provinsi Gorontalo
memiliki sistem akuntansi penjualan yang dikoordikan oleh bagian sistem
informasi akuntansi.

Seperti halnya yang terjadi pada setiap perusalaag yergerak dibidang
penjualan barang dan jasa, terutama penjualantkredi Hajrat Abadi Provinsi
Gorontalo juga memiliki kendala dalam penagihartgrig. Menurut kepala bagian
penjualan PT. Hajrat Abadi Provinsi Gorontalo, gei faktor yang menjadi
kendala dalam penagihan piutang berasal dari faggnbeli yang melakukan
penjualan secaraover kredit dan yang berpindah tempat tinggal tanpa

mengkonfirmasi kepada perusahaan. Selain itu mak@&mjamurnya perusahaan



finance di Gorontalo yang salah satunya menjadiankerja dari PT hasrat abadi,
untuk mencapai target penjualan yang optimal PTratabadi bekerjasama dengan
pihak Finance, masalah yang timbul dari adanyg@&ama ini, untuk memperoleh
capain taget sebagian karyawan seringkali berusatakukan manipulasi data, juga
manipulasi calon customer dengan memanfaatkan kamandpemberian kredit, hal

ini dilakukan dalam rangka mempercepat tercapaitayget penjualan unit yg

mereka tawarkan, Sehingga menimbulkan banyakngditkyang bermasalah yang
menimbulkan piutang tak tertagih. Selain itu beedkan survei awal yang telah
peneliti lakukan di PT. Hajrat Abadi Provinsi Gotalo di bagian penjualan antara
lain masih terdapatnya permasalahan di sistem nrdser akuntansi penjualan.
sehingga permasalahan tersebut mengindikasikamdpoya efektifitas pengendalian
internal pada PT. Hajrat Abadi Provinsi Gorontalo.

Berbagai penelitian mengenai Sistem Informasi A&osi Penjualan dan
Pengendalian Piutang telah banyak dilakukan, peareldari Saputri (2011) yakni
pengaruh sistem pengendalian intern piutang teghakelancaran penerimaan
piutang pada koperasi karyawan omedata (kko) iasiklitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positive antara sistem pengamdahtern piutang dengan
kelancaran penerimaan piutang.

Penelitian Santoso (2003) tentang peranan sist@rmasi akuntansi dalam
meningkatkan efektivitas Struktur pengendalian rmtpiutang dagang Pada pt.
Perusahaan gas negara (persero) Cabang Surabasibpétzelitian membuktikan

bahwa sistem informasi akuntansi mempunyai peramery sangat penting dalam



pelaksanaan struktur pengendalian intern piutamgmta dimana merupakan salah
satu alat bantu manajemen dalam kegiatan operasisgieaan. Hal ini dapat
diketahui dengan prosedur dan pelaksanaan sistemmiaisi akuntansi yang telah
dijalankan secara memadai dan efektif, dengan dilglstruktur pengendalian intern
piutang dagang maka tujuan perusahaan akan teércapa

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdabidtas penulis tertarik
untuk melakukan dengan juduPéngaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Terhadap Efektivitas Pengendalian Piutang PT. Hajrat Abadi Provins
Gorontalo”.
1.2. ldentifikas masalah

Dilihat dari uraian latar belakang penelitian dsatpermasalahan yang dapat
diidentifikasi dalam penelitian tentang sistem miasi akuntansi penjualan terhadap
efektifitas pengendalian piutang. Berdasarkan sawel yang telah peneliti lakukan
di PT. Hajrat Abadi Provinsi Gorontalo di bagiamjpelan antara lain:

1. Masih terdapatnya permasalahan dalam sistem infrakantansi penjualan
pada PT. Hajrat Abadi Provinsi Gorontalo. Adapumnpesalahan tersebut
mengindikasikan kurangnya efektifitas pengendailernal pada PT. Hajrat
Abadi Provinsi Gorontalo.

2. Untuk memperoleh capain taget sebagian karyawaingkali berusaha
melakukan manipulasi data, juga manipulasi calorstozner dengan
memanfaatkan kemudahan pemberian kredit, hal iakakan dalam rangka

mempercepat tercapainya target penjualan unit ygekae tawarkan,



1.3

Sehingga menimbulkan banyaknya kredit yang berrahsalyang

menimbulkan piutang tak tertagih.

Rumusan masalah

Berdasarkan masalah-masalah yang penulis idersfifikenaka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah apakah sistdornnasi akuntasi penjualan

berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian mutpada PT. Hajrat Abadi

Provinsi Gorontalo.
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari hasil peaeltini adalah untuk

mengetahui dan menguji apakah sistem informasi takumpenjualan berpengaruh

terhadap efektivitas pengendalian piutang paddfjrat Abadi Provinsi Gorontalo.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teorotis

Adapun Manfaat akademis dari penelitian ini adalah

Pengembangan ilmu akuntansi, diharapkan dapat tikegkan lagi pada
penelitian-penelitian berikutnya baik dalam unihgaama atau berbeda.
Bagi penulis, sebagai tambahan ilmu pengetahuanw@avasan mengenai

sistem informasi akuntansi, khususnya penjualarpeagendalian piutang.



15.2

Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan refenentsik penelitian lebih lanjut
dalam sistem informasi akuntansi dan dapat mengeghlaanya dalam hal
pengendalian piutang ataupun faktor lain yang dagikiitkan dengan

penelitian ini.

Manfaat Praktis

Adapun Manfaat praktis dari penelitian ini adalah :

Bagi manajemen, sebagai bahan masukan dalam métijefe sistem
informasi akuntansi penjualan.

Bagi divisi penjualan, sebagai bahan masukan dalameningkatkan
pengendalian penjualan

Bagi perusahaan lain sebagai bahan evaluasi tgrhacdem informasi

penjualan dan pengendalian piutang.
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KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi

Pengertian sistem menurut Jogianto (2003:1) dalaoe {©011) diartikan
sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosgdng saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukansuatu kegsga menyelesaikan suatu
sasaran tertentu.

Menurut Mulyadi (2001:2) mengemukan bahwa sistealaddSuatu sistem pada
dasarnya adalah sekelompok unsur yang sangat etatbdungan satu dengan yang
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mendajuein tertentu. Berdasarkan
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistemupa&an suatu bagian yang
saling berhubungan, berkaitan satu sama lain, @akuimpul bersama-sama untuk
melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuaertert Dari definisi ini menurut
Mulyadi (2001:2) dapat dirinci lebih lanjut pengan umum mengenai sistem
sebagai berikut:

1. Setiap sistem terdiri dari berbagai unsur. Unswsuarsuatu sistem terdiri dari
berbagai subsitem yang lebih kecil, yang terdirii deelompok unsur yang

membentuk subsistem tersebut.
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2. Unsur —unsur tersebut merupakan bagian terpadensisgtang bersangkutan.
Unsur-unsur sistem berhubungan erat satu dengardayarya sifat serta kerja
samanya antar unsur sistem tersebut mempunyailbtmtantu.

3. Unsur sistem tersebut bekerjasama untuk mencapeaintisistem. Setiap sistem
mempunyai tujuan tertentu dan bekerjasama satuadeggng lainnya dengan
proses tertentu untuk mencapi tujuan tersebut.

4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yabgh besar. Sistem
informasi merupakan bagian dari akuntasi untuk nerikbn laporan atau
informasi yang tepat dan akurat.

Sistem informasi sangat dibutuhkan oleh berbaggamsasi apapun jenisnya,
karena aktivitas perusahaan tergantung dari suana@men yang unggul dan
profesional, dibutuhkan informasi yang akurat depat waktu. Setelah diuraikan
mengenai diuraikan mengenai sistem, dan sistermiras,

Menurut Azhar Susanto (2004:4) menyatakan bahwantaksi adalah bahasa
bisnis, setiap organisasi menggunakannya sebabaséa&omunikasi saat berbisnis.
Dari pengertian akuntansi yang dikemukakan oleha pahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu bahasaladid aktivitas pencatatan,
pengklasifikasian dan pengolahan data yang terqemd perusahaan untuk menjadi
informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan.

Setiap perusahaan memiliki sistem informasi akwsitgang berbeda sesuai
dengan kebutuhan masing-masing. Sistem informasitaksi tersebut dibuat untuk

memudahkan perusahaan dalam melaksankan operseirai-hari untuk mencapai



11

tujuannya, yaitu memperoleh laba dalam jangka wagttentu. Pengertian Sistem
informasi menurut Azhar Susanto (2004:11) adalarupakan kombinasi dari

manusia,fasilitas atau alat teknologi, media, ptose dan pengendalian yang
bermaksud menata jaringan komunikasi yang yangmemengolahan atas transaksi
tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemak&rn dan akstern

menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat.

Sedangkan menurut Mulyadi (2001:3) sistem informasintansi adalah
Sistem informasi akuntansi adalah organisasi farnoatatan, dam laporan yang
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakaformasi keuangan yang
dibutuhkan ole manajemen guna memudahkan pengangedrusahaan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, bahweersisnformasi akuntansi
merupakan sistem organisai formulir, catatan, ghoselan laporan yang dihasilkan
dari proses data dan informasi yang telah dikoaglikan sedemikian rupa, sehingga
dapat membantu manajemen dalam mengambil keputyesam tepat berdasarkan
informasi yang dibutuhkan untuk mendukung tercagaitujuan perusahaan yang
telah ditetapkan. Diartikan secara umum, sistenorimési akuntansi sebagai
penyedia sumber-sumber daya seperti manusia, dgalat, serta mendesain bentuk
informasi keungan.
2.1.1.1 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Beberapa tujuan utama seiring dengan disusunnyansisformasi aktuntansi
bagi suatu perusahaan, menurut La Midjan (2001algnd Hastoni (2008) adalah

sabagai berikut:
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1. Untuk meningkatkan kualitas informasi yaitu infoshgang tepat guna (relevan),
lenkap, dan terpercaya (akurat). Dengan kata kstem informasi akuntansi
harus cepat dan tepat, dapat memberikan informagiydiperlukan secara
lengkap.

2. Untuk meningkatkan kualitas inernal cek atau sispemgendalaian intren, yaitu
sistem yang diperlukan untuk mengamankan kekayaarsghaan. Hal ini berarti
bahwa sistem akuntansi yang disusun harus menggndtegiatan intern
perusahaan.

3. Untuk dapat menekan biaya-biaya tata usaha, iartbdrahwa biaya tata uasaha
untuk sistem akuntansi harus seefisien mungkinasgh lebih murah dari
manfaat yang akan diperoleh dari penyusunan sistiemmasi”.

Berdasarkan urain diatas dapat dijelaskan bahwensimformasi bertujuan untu
mendukung operasi-operasi harian, pembuatan keputugern perusahaan dan
pengendalian terhadap manajemen perusahaan sepatadan tepat dalam rangka
meningkatkan sistem pengendalian intern.
2.1.1.2 Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi

Dalam sistem akuntansi terdapat beberapa unsurdigatikan pedoman bagi

petugas akuntansi dalam melaksanakan tugas-tugitgraurut Wilkinson (2000:4)

dalam Hastoni (2008) terdapat beberapa unsunsistermasi akuntansi antara lain:

1. Sumber daya manusia dan alat.

Manusia merupakan unsur sistem informasi akuntsmgy berperan dalam

mengambil keputusandan mengendalikan jalannyansisbenputer.
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2. Data.

Catatan merupakan dasar konsep pengendalian yangatakyang
menyediakan pengecekan atas penggunaaan informasiasi.
3. Informasi.

Sistem informasi menghasilkan informasi yang befaenbagi pengguna
internal maupun eksternal dalam mengambil keputusdarmasi dapat berbentuk
hasil cetak komputer maupun tampilan monitor.

2.1.2 Penjualan
2.1.2.1 Pengertian Penjualan

Aktitas utama perusahaan yang tidak kalah pentagaalah penjualan yang
merupakan salah satu fungsi yang cukup pentingrdalaatu perusahaan, karena
penjualan merupakan sumber utama pendapatan atatirpaan perusahaan. Dalam
hal ini penulis lebih menekankan pada sistem pésmua

Menurut Basu Swastha (1999 :8) dalam Yos (2006hidePenjualan adalah
ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukéh genjual untuk mengajak
orang lain agar bersedia membeli barang atau jasg ylitawarkan. Sedangkan
menurut Azhar Susanto aktivitas (2004:170) penjuatdalah sebagai berikut :

1. Aktivitas penjualan merupakan sumber pendapatanusphaan. Kurang
dikelolanya aktivitas penjualan dengan baik, sedangsung akan merugikan
perusahaan karena selain sasaran penjualan tidaipée juga pendapatan akan

berkurang.
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2. Pendapatan dan hasil penjualan merupakan sumbéragaman perusahaan maka
perlu diamankan.

3. Akibat adanya penjualan akan merubah posisi hairtg ynenyangkut :

a. Timbulnya piutang kalau penjualan secara kreditukiaga uang kontan kalau

tunai.

b. Kuantitas barang yang akan berkurang dari gudamgnkapenjualan yang

terjadi .

Dari definisi diatas, dapat diambil kesimpulan bahpenjualan adalahsuatu
pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasgitlak penjual kepada pihak
pembeli yang disertai dengan penyerahan imbalanpdeak yang menerima barang
atau jasa timbal balik atas jasa penyerahan tetrsebu
2.1.2.2 Jenisjenis Penjualan

Menurut Basu Swastha (2000 :11) membagi lima jeergualan, yaitu:

1. Trade selling dapat terjadi bilamana produsen dan pedagang r besa
mempersilahkan pengecer untuk berusaha mempedisikbusi produk- produk
mereka.

2. Missionary selling adalah usaha untuk meningkatkan penjualan dengan
memborong pembeli untuk membeli barang- barangpdanryalur perusahaan.

3. Technical sellingusaha untuk meningkatkan penjualan dengan mekalpesaran

dan nasehat kepada pembeli akhir dari barang darygng dijual.
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4. New business sellingisaha untuk membuka transaksi baru dengan memguba
calon pembeli menjadi pembeli. Jenis penjualan sefing digunakan oleh
perusahaan asuransi.

5. Responsive sellingsetiap tenaga penjual diharapkan dapat memberiaksi
terhadap permintaan pembeli.

Sedangkan bila dilihat dari jenis transaksi, Aziusanto (2004:176)
membagi kedalam :

1. Penjualan secara tunai, yaitu penjualan yang lbérsdash and carry” pada
umumnya secara kontan. Penjualan kurang dari saé&n llapat dikatan sebagai
penjualan tunai.

2. Penjualan secara kredit, yaitu penjulan dan terggeaktu rata-rata diatas satu
bulan.

3. Penjualan secar tender, yaitu penjualan yang difedsan melalui prosedur
tender untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yamgmbuka tender
tersebut.

4. Penjualan export, yaitu penjualan yang dilaksanal@rgan pihak pembeli dari
luar negeri.

5. Penjualan konsinyasi, yaitu menjual baran denganitipkan barang kepada
pihak lain sebagai penjual.

6. Penjualan melalui grosir, yaitu penjualan yangHRitengsung kepada pembeli,
tetapi melalui pedagang perantara. Grosir berfursghiagai perantara antara

pabrik atau importir dengan pedagang atau tokcaecer
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2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Mulyadi (2001) menjelaskan sistem informasi akustapenjualan yaitu

penjualan dilaksanakan oleh perusahaan dengannecemgirimkan barang sesuai
dengan order yang diterima dari pembeli dan urdanklka waktu tertentu perusahaan
mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut. Jadndalstem informasi akuntansi
penjualan terdapat unsur-unsur yang mendukung dssenkua unsur tersebut
diorganisasi sedemikian rupa dalam sebuah sistearmiasi akuntansi yang disebut
sistem informasi akuntansi penjualan. Adapun Fdfuggysi yang dalam sistem
informasi akuntansi penjualan yang berkaitan denghtivitas penjualan sejak
timbulnya pesanan penjualan sampai dengan penerimmasil penjualan menurut

Mulyadi (2001) adalah:
1. Bagian Penjualan

Bagian ini berfungsi untuk menerima surat pesanan thngganan dalam
transaksi penjualan, untuk menambah informasi ybBelym ada pada surat
pesanan tersebut (seperti spesifikasi barang d&:n pangiriman), meminta
otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman dan gudang mana barang
yang akan dikirimkan, menentukan tanggal pengirijoga memfaktur pinjaman

sebagai tembusan pada waktu bagian ini membudtader pengiriman.
2. Bagian Kredit

Bagian ini berfungsi untuk meneliti status kredihgganan dan memberikan

otorisasi pemberian kredit kepada langganan. Pekgacstatus kredit perlu
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dilaksanakan sebelum bagian pesanan mengisi sesaingn penjualan. Untuk
mempercepat pelayanan kepada pelanggan, surat petegiriman dikirim

langsung kebagian pengiriman sebelum pesanan pemjomeemperoleh otorisasi

kredit.
Bagian Gudang

Bagian ini berfungsi menyimpan barang yang dipesksh langganan serta

menyerahkan barang ke bagian pengirim.
Bagian pengiriman Barang

Bagian ini_berfungsi untuk mencatat transaksi paaju ke dalam jurnal harian

penjualan dan ke dalam buku besar beserta mendpa@ah penjualan.
Bagian Pengiriman
Bagian ini berfungsi untuk mengirimkan faktur pealan kepada langganan.

Bagian Kas

Bagian ini berfungsi sebagi penerimaan pembayaeagahbarang yang dibeli

baik secara penjualan tunai maupun kredit.
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2.1.4 Efektivitas
Banyak pengertian yang diberikan para ahli mengefeiktivitas, menurut
Arens dan Loebbecke (2007:298) pengertian efedifitdalah sebagai berikut:
“Effectiveness refers to the accomplisment of dbjec where as
efficiency refers to the resource used to the aehithese objectives and
example of effective is production of part withdefect. Efficiency concern
whether thoses part are prodtce

Pengertian efektivitas menurut Azhar Susanto (2004adalah informasi
harus sesuai dengan kebutuhan pemakai dalam merglidauatu proses bisnis,
termasuk didalamnya informasi tersebut harus dsajidalam waktu yang tepat,
format yang tepat sehingga dapat dipahami, komsidesmgan format sebelumnya,
isinya sesuai sesuai dengan kebutuhan saat iniletegkap atau sesuai dengan
kebutuhan dan ketentuan.

Dari definisi diatas dapat diartikan secara umufektevitas menyangkut
derajat keberhasilan seseorang dalam mencapaintuyaag telah ditetapkan,
sedangkan efisiensi dapat dimaksudkan sebagai kpuo@m organisasi dalam
menggunakan sumber daya yang ada untuk menghakeékaaran yang diharapkan.

Dalam hal efisiensi dapat dlihat dari dua sisi,tiyakemampuan untuk
menghsilkan keluaran tertentu dengan penggunaabesudaya yang lebih sedikit
dan kemampuan menggunakan sejumlah sumber dagtutemtuk menghasilkan
keluaran yang lebih besar. Jadi efektivitas merapasalah satu tugas yang harus

dilaksanakan oleh manajem untuk menjamin tercapasuyatu tujuan perusahaan

atau organisasi.
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2.1.5 Pengendalian Piutang

Setiap perusahaan merupakan pasti memiliki piutaataupun demikian,
jumlah dan bentuk pengendaliannya belum tentu sartaaa satu perusahaan dengan
perusahaan lainnya. Piutang biasanya timbul kaadiizat dari transaksi penjualan
secara kredit. Selain untuk meningkatkan volumguadain, transaksi atau penjualan
secara kredit juga berguna untuk menciptakan kegaen, hubungan baik, dan
kesinambungan perusahaan dimasa yang akan datang.
2.1.5.1 Pengertian Pengendalian

Pengendalian merupakan suatu hal yang sangahgéagi perusahaan,hal ini
dilaksanakan agar dapat mengendalikan seluruh teeg@erusahaan agar berjalan
sesuai yang ditetapkan. Definisi dari pengendaiiarsendiri mempunyai maksud
agar setiap kegiatan yang dilakukan benar-benanasedengan kegiatan dan
peraturan yang telah digariskan sehingga dapat apancujuan sesuai dengan

rencana.

Menurut fuad (2003:93) Hilmawan (2010) mengemukakdahwa
pengendalian merupakan aktivitas untuk menemukarengoreksi adanya
penyimpangan dari hasil yang telah dicapai, dibagidin dengan neraca kerja yang
telah ditetapkan sebelumnya. sedangkan Anthony 2(5%9 dalam bahwa
pengendalian adalah proses mengarahkan sekumpalaabel untuk mencapai
tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. memiartld Koontz dalam Hasiban

(2001:105) pengendalian adalah
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“control is the measurament and correction of thégueance of subordinates
in order to make sure that enterprise objectivieasd the plans divided to
action then are accomplishéd.

Dimana pengendalian adalah pengukuran dan perb&khadap pelaksanaan
kerja bawahan agar rencana-rencana yang telahtdibtitk mencapai tujuan-tujuan

perusahaan dapat tercapai.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan pedglian merupakan suatu
proses sistematis yang membandingkan serta menig@molaikan untuk menemukan
atau mengoreksi adanya penyimpangan dari hasil tedaly dicapai,dengan rencana

kerja yang telah ditetapkan sebelumnya

2.1.5.2 Pengertian Piutang

Penjualan barang-barang dan jasa-jasa dari pexasgiada saat ini banyak
dilakukan secara kredit. Menurut Smith dan Skound&97:286) istilah piutang
dapat digunakan bagi semua hak atau klaim terhpdhegk lain atas uang, barang
atau jasa. Namun untuk tujuan akuntansi istilatpada umumnya diterapkan pada
istilah yang lebih sempit, yaitu berupa klaim yasiarapkan akan diselesaikan
melalui penerimaan kas. Soemarso (2002:308) memsi&hn piutang sebagai klaim
perusahaan terhadap seseorang atau perusahaarpestemahaan lain. Dengan
adanya hak klaim ini perusahaan dapat menuntut ggandn dalam bentuk uang
atau penyerahan aktiva atau jasa lain kepada pilesigan siapa ia berutang.

Selanjutnya menurut Baridwan (2004:123) piutangadggmenunjukan piutang
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yang timbul dari penjualan barang-barang atau jesayang dihasilkan perusahaan.
Sedangkan Jusup (2001:52) mendefinisikan bahwarguimbul apabila perusahaa
(seseorang) menjual barang atau jasa kepada paamsdhin (orang lain) secara
kredit. Piutang merupakan hak untuk menagih sejuméang dari penjualan kredit si

pembeli yang timbul karena adanya suatu transakguplan secara kredit.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dilihat bahwtang merupakan aset
paling likuid kedua setelah kas jika perusahaan emkikanya dalam rangka

pelunasan kewajiban kepada pihak ketiga.

2513 Pengertian pengendalian piutang

Pengendalian piutang merupakan suatu upaya beakesungan yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam menkaykafektifitas kegiatan atau
operasi perusahaan. Dalam implementasinya, peniigmdaiutang melibatkan
semua pihak terutama dalam proses pencatatan gitegesebut. Singkatnya segala
kebijakan pimpinan mengenai piutang selanjutnygetfiasionalkan oleh karyawan
bagian pencatatan piutang, dengan piutang yangimaksiharapkan perusahaan
dapat menjalankan fungsi-fungsi ekonomis dan sogalseefektif mungkin

(Tolinggilo, 2010).

Prosedur pengendalian piutang, erat hubungannyajadempengendalian
penerimaan kas disatu pihak dan pengendalian dipgiva Piutang merupakan mata

rantai diantara keduanya. Ditinjau dari cara peatiek manajen preventif, maka ada
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tiga bidang pengendalian yang umum dimana dapamhiiatindakan untuk

mewujudkan pengendalian piutang.

Menurut Wilson & Cambell yang diterjamahkan olelnfjin Fenix Tjendera

dalam Santoso (2003) ketiga bidang itu adalah:

1. Pemberian kredit dagang
Kebijakan kredit dan syarat penjualan harus tidekghalangi penjualan kepada
para pelanggan yang sehat keadaan keuangannya,judan tidak boleh
menimbulkan kerugian yang besar karena adanyang@sanksi yang berlebihan.

2. Penagihan
Apabila telah diberikan kredit, harus dilakukan hasauntukmemperoleh
pembayaran yang sesuai dengan syarat penjualandelkim yang wajar.

3. Penetapan dan penyelenggaraan pengendalian irstegiayak.
Meskipun prosedur pemberian kredit dan penagihdah teliadministrsikan
dengan baik ataupun dilakukan dengan cara wajdak timenjamin adanya
pengendalian pengendalian piutang, yaitu tidak areimj ataupun dapat
memastikan bahwa semua penyerahan memang difalkttan) difaktur
sebagaimana mestinya, kepada para pelanggan davae @nerimaan benar-
benar masuk kedalam rekening bank perusahaan gehimgyus diberlakukan

suatu sistem pengendalian yang memadai.
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2.1.5.4 Prosedur Pengendalian Piutang

Salah satu dari model struktur pengendalian interdiri dari tiga unsur dan
lima unsur pokok struktur pengedalian inteern ddgleosedur pengendalian dan
pemantauan atau monitoring. Menurut Winarno (1988l Iprosedur pengendalian
adalah kebijakan dalam prosedur sebagai tambahahadegp lingkungan
pengendalian dan sistem akuntansi yang telah dl@pt oleh manejemen untuk
memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan terteatuan usaha akan tercapai.
Winarno (1994:123) memberikan prosedur pengendatiamiliki berbagai macam
tujuan dan diterapkan dalam berbagai tingkat osgesni Prosedur pengendalian dapat

dikelompokan ke dalam prosedur yang antara laitahda

a. Otoritas yang semestinya atas transaksi dan kegiata

b. Pemisahan tugas yang mengurangi kesempatan yangingkimkan seseorang
dalam posisi yang dapat melakukan dan sekaligusutmen kekeliruan atau
ketidakberesan dalam pelaksanaanya tugasnya s$eariOleh karena itu,
tanggungjawab untuk memberikan otorisasi transaksencatat transaksi dan
menyimpan aktiva perlu dipisahkan ditangan karyayanrg berbeda

c. Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan ngangadai untuk
membantu pencatatan transaksi secara semestingalnga dengan memantau

penggunaan dokumen pengiriaman barang yang bernamioercetak.
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Pengamanan yang cukup atas akses dan penggunaea pétusahaan dan
catatan, misalnya penetapan fasilitas yang diligdaian otorisasi untuk akses
keprogram dan arsip data computer.

Pengecekan secara bebas atas pelaksanaan danapeydlag semestinya atas
jumlah yang dicatat, misalnya pengecekan atas derjderikal, rekonsiliasi,

pembandingan aktiva yang ada dengan pertanggunggenwgang tercatat
pengawasan dengan menggunakan program komputerglapban oleh

manajemen atas laporan yang mengikhtisarkan riredian seperti saldo piutang
yang dirinci menurut umur piutang dan penelaahain gemakai atas laporan
yang dihasilkan oleh komputer.

Mekanisme sistem Pengendalian Piutang Menurut dhythdkk (1995:121)

untuk melaksanakan pengendalian terhadap piutangka pihak manajemen perlu

melaksanakan hal-hal tersebut sebagai berikut:

a.

Penyaringan Pelanggan

Untuk menekan serendah mungki resiko kredit betigak terbayarnya kredit
yang diberikan kepada pelanggan, maka perlu diadpkayaringan langganan
kredit. Untuk merealisasi tujuan perusahaan dalain gengendalian piutang
maka salah satu cara yang ditempuh oleh manajaiatea dalam penyaringan
pelanggan adalah melakukan analisa terhadap penkobdih sebagaimana yang
dikemukakan oleh Firdaus (2004:83:89) tentang pe&mil kredit yang dikenal
dengan istilah 5 C yaitucharacter,capacity,capital,collecteral,conditions

Penentuan resiko kredit
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Dengan adanya resiko tidak percaya terbayarnyaitkgeohg telahdiberikan
kepada para langganan pada setiap periode teneaka perusahaan kiranya
dapat menentukan besarnya resiko kredit yang akeatlabi di masa yang akan

datang.

C. Penentuan potongan-potongan (return).

Dalam membrikan rangsangan-rangsangan bagi pelargggr membayar pada
waktu yang ditetapkan, maka perlu diberikan diskgada pelanggan yang
membayar pada batas waktu tertentu yang telalagkan.

d. Pelaksanaan administrasi yang berhubungan denganilen kredit.
Sebagai sebab umum dari lambatnya penarikan kkagégna kelalaian dalam
penyerahan faktor kepada pelanggan dan tertundgmg@giriman surat
pemberitahuan atau karena hal itu mungkin tidakrfakan sama sekali.

C. Penetapan ketentuan dalam menghadapi para penunggak
Bagi para penunggak atau langganan yang tidak mgnkeedit pada waktunya
perlu ditetapkan ketentuan-ketentuan agar pelangge@ebut dapat melunasi
kreditnya walaupun sudah melamaui batas waktu géatapkan.

2.1.6 Efektifitas Pengendalian Piutang

Piutang merupakan pos yang penting bagi kebanypkamsahaan, karena
merupakan bagian aktiva lancar perusahaan dan cbkugperan dalam laporan
keuangan perusahaan. Kurangnya pemahaman dan gahgeratas piutang akan

mengakibatkan kerugian yang cukup besar. Oleh kaian diperlukan sistem
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informasi, pengendalian yang memadai, dan diduksumgber daya manusia yang
potensial, akan menghindarkan perusahaan dari ikersghingga tujuan perusahaan
akan tercapai secara material.

Semakin besarnya volome penjualan kredit semaksarbgiga resiko tidak
tertagihnya piutang tersebut. Kemampuan piutangukundapat dikonversikan
kedalam uang tunai dikenal dengan kolektibiltasu apenagihan piutang. Ada
beberapa kendala dalam penagihan piutang, baikintaupun ekstern. Faktor intern
berasal dari pemeriksaan intern penjualan kredigyairang baik, sedangkan faktor
ekstern dapat disebabkan oleh keadaan pelanggaajnga pailit. Pengendalian
piutang menurut Mulyadi (2001:183) adalah seraragk&ebijakan penerapan sistem
prosedur yang digunakan oleh manajemen dan menpawiastas yang terjadi di
perusahaan” Salah satu tujuan utama manajemen &euadalah mengusahakan
adanya penugasan kas secara berhati-hati danfefekinjau dari segi penagihan
kas, ada dua fase pengendalian yaitu mempercepagipan dan pengendalian intren
yang layak terhadap penagihan.

Menurut Soemarso ( 2002 : 89 ) dalam olla (2009ehgendalian intern
piutang dimulai dari kegiatan yang menimbulkantgoig itu sendiri yaitu penjualan
kredit sampai dengan piutang tersebut dapat ditdgn dilaporkan kepada pihak
manajemen”.

a. Lingkungan Pengendalian Piutang Usaha
Terdapat beberapa faktor yang membentuk lingkungamgendalian piutang

usaha. Integritas dan nilai etika dalam lingkungangendalian intern piutang
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usaha tercermin dari pandangan dan sikap manajdaiam menangani piutang
usaha. Pimpinan perusahaan tentunya menghar&pkasama dari setiap unit
kerja yang terkait dengan terjadinya transaksutgmig usaha sehingga resiko
yang mungkin terjadi atas piutang usaha dapat dimailnsir. Untuk
mendapatkan piutang usaha yang minim resiko makarajpkan kepada bagian
penjualan memiliki daya analisis yang tinggi, ikridalam penilaian atas
kemampuan keuangan calon konsumen. Bagian piut@mgy menangani
administrasi  piutang harus memiliki pengetahuamiattrasi yang memadai
sehingga mereka dapat menghasilkan informasi y@erpubungan dengan
aktivitas piutang usaha dengan baik dan benarewad komisaris dan komite
audit yang independent terlibat dalam lingkungaengendalian piutang usaha
salah satunya dengan cara memonitor tingkat litasdpiutang usaha. Tingginya
jumlah piutang yang tertunggak dapat merupakarkatdr oleh dewan komisaris
dan komite audit dalam menilai kinerja pihak mamega. Struktur organisasi
akan mempengaruhi pelaksanaan pengendalian inteéamg. Struktur organisasi
harus disusun sebailk mungkin dalam hal penagihanam agar tidak
bermasalah. Adanya pemisahan bagian penjualagadetvagian kredit
menunjukkan bahwa adanya pengendalian intern yaikg b

. Penetapan Resiko Piutang Usaha

Bentuk penyelewengan sering terjadi dalam penenmieas dari penagihan
piutang, dengan cara menutupi penggelapan penerim&as dari seorang

pelanggan dengan penerimaan kas berikutnya dararsggelanggan lainnya
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sampai kepada karyawan tersebut dapat menutupgpkapan itu dari kantong

sendiri atau cara lain. Bentuk penyelewengan lanagalah dengan tetap

mencatat penerimaan kas dari piutang tetapi tidallkkakan penyetoran ke bank.

Lalu, karyawan tersebut menutupinya dengan vara angmlasi laporan

rekonsiliasi bank. Penyelewengan juga dapat ddakudengan tidak mencatat

penerimaan kas, lalu menghalang-halangi pengirilsgaoran bulanan pernyataan
piutang kepada pelanggan untuk menghindari kelpetanggan.

. Informasi dan Komunikasi Piutang Usaha

System akuntansi piutang usaha yang efektif hamslverikan keyakinan yang

memadai bahwa transaksi piutang usaha yang dexddddh :

1. Sah. Apabila didukung oleh pencatatan dalam dokuyagég dalam hal ini
adalah = faktur penjualan kredit, bukti kas masukemo kredit, dan bukti
memorial.

2. Telah diotorisasi. Apabila dokumen pendukung tetendapat otorisasi dari
pejabat yang berwenang.

3. Telah dicatat. Agar dapat memberikan informasi kipiwses selanjutnya.

4. Telah dinilai secara wajar. Sesuai dengan keadatau &ejadian
sesungguhnya.

5. Telah digolongkan secara wajar. Transaksi yang taticdbenar-benar
merupakan transaksi yang mempengaruhi perubah&angi usaha. Dan
dalam pencatatannya harus digolongkan sesuai depgeiraan yang

berhubungan dengan piutang usaha.
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6. Telah dicatat dalam periode yang seharusnya. Tkanpautang usaha yang
terjadi harus dicatat pada periode terjadinyastaksi tersebut.

7. Telah dimasukkan ke dalam buku pembantu dan tetadgkias dengan benar.
Dalam akuntansi piutang, secara periodik dihasif@myataan piutang yang
dikirmkan kepada setiap debitur. Pernyataan pgitarerupakan unsure
pengendalian  intern yang baik dalam pencatatartapju Dengan
mengirimkan secara periodik pernyataan piutangad@pdebitur akan
menimbulkan citra yang bailk dimata debiturmengenkeandalan
pertanggungjawaban keuangan perusahaan.

d. Aktivitas Pengendalian Piutang Usaha

1. Pengendalian Pemrosesan Informasi
Dalam pemrosesan informasi, bentuk pengecekand@&phsaldo piutang yang
umum digunakan adalah dengan mengirim secara pgertaftar piutang
kepada pelanggan. Pengiriman lebih baik dilakukdeh pihak yang
independent. Bentuk pengecekan laion yang dapandkan adalah dengan
merekonsiliasi buku tambahan piutang dengan bukarlsecara periodik.

2. Pemisahan Tugas yang Memadai
Pemisahan tugas dilakukan untuk memberikan pengacedlang atas
pekerjaan pihak lain dan menghindari karyawan medak tugas yang saling
bertentangan. Dalam pengendalian intern piutargkanharus dipisahkan
fungsi-fungsi yang melakukan pemberian kredit daglakukan penjualan,

mencatat dan menagih piutang. Hal ini diperlukan tukin



30

mengontrolkecenderungan bagian penjualan untuk uakrfjparang tanpa
memperdulikan kolektivitas piutang. Fungsi pergnatlan fungsi kredit juga
harus terpisah dari fungsi pembukuan untuk menjakdtelitian catatan

piutang serta keamanan piutang itu sendiri. Begiga dengan bagian
pembukuan piutang harus terpisah dengan bagianyserab penerimaan kas.
Hal ini akan mengurangi kemungkinan terjadinya @ghbukuan yang tidak
wajar untuk menutupi penyalahgunaan piutang.

Pengendalian Fisik atas Kekayaan dan Catatan

Bentuk pengendalian secara fisik hanya dapat dieku kas. Sedang
pengendalian piutangnya hanya dapat dilakukan &giilktang tersebut dalam
bentuk kas, yaitu pada saat penerimaan tagiharangutdan terhadap
dokumen-dokumen yang mendukung catatan piutang.

. Review Kinerja

Seorang manager harus ditunjuk untuk mereview &ptaporan yang

mengikhtisarkan secara detail saldo-saldo perkpamang dan penjualan.
Selanjutnya dari laporan-laporan periodik salddgrig yang dirinci menurut
jenis komoditas dan umurnya, manager penerima dapbarus mengadakan
analisis untuk menaksir jumlah piutang yang maosngapa terjadi, dan
bagaimana tindak lanjutnya. Terlalu besar saldtapg menunjukkan tidak
efektifnya pengendalian intern. Dengan melakulasiew terhadap piutang
ysaha melalui laporan umur piutang maka manajenagatdmelihat posisi

piutang yang sudah melewati batas umur piutang.ab#f@ jumlah piutang
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sudah melewati batas toleransi, maka manajemers lsmagera mengambil
tindakan untuk menyelesaikan maslah tersebut derggaa melakukan
penagihan dengan lebih aktif.

. Pemantauan Piutang Usaha

Pemantauan yang dilakukan terhadap piutang daplakudlan pihak

manajemen, internal audit atau pimpinan puncak aengpelihat apakah
pengendalian intern piutang telah berjalan seseagan harapan. Dalam
proses operasional pihak yang berwenang dapat aiepdngendalian intern
piutang sesuai dengan kondisi yang terjadi danegras selalu berlangsung
secara kontinu. Pimpinan perusahaan dapat medipakah pengendalian
intern terhadap piutang telah memadai dengan ntdiingkat piutang yang
tertunggak. Semakin rendah tingkat piutang yasa@kttertagih dapat menjadi
salah satu indicator penilaian apakah pengendah&éern piutang telah

memadai dan dijalankan dengan baik dan benar. Raoaan terhadap
pengendalian intern piutang juga dapat dilakukangde melihat adanya
keluhan-keluhan yang diterima dari pelanggan at@akpluar perusahaan.
Adanya perbedaan catatan konsumen dengan kartangiuperusahaan

menunjukkan kualitas pengendalian intern piutanmgyurang baik.
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217 Hubungan Sistem Informas Akuntans Penjualan Terhadap
Efektivitas Pengendalian Piutang.

Struktur penyajian informasi tampaknya memainkanampepenting dalam
evaluasi dan rencana auditor terhadap pengendatisein perusahaan, tetapi
dianggap berperan banyak pada kesulitan membualaijpen Dalam kebanyakan
kasus, struktur penyajian informasi tampaknya betrkousi untuk keseragaman
tanggapan, tetapi, dalam beberapa kasus sebenampaknya membesar-besarkan
perbedaan dalam penilaian auditor. Seperti halaje@ntpenelitian dari Boritz (2010)
Penyajian sistem informasi dapat membantu auditeind hal pengendalian intern

perusahaan.

Sistem informasi akuntansi penjualan memiliki hulpam yang sangat erat
dengan efektivitas pengendalian. Sistem inform&sn&nsi merupakan kerangka
kerja yang harus dikoordinasikan dengan baik ansaraber daya yang dimiliki
perusahaan. Hastoni (2004) menjelaskan untuk mangrgfektivitas pengendalian
intern piutangnya maka perusahaan berusaha mema@eraplatu sistem dan prosedur
penjualan yng handal. Sistem Informasi Akuntansijyedan dibuat dengan tujuan
untuk dapat mengontrol atau mengendalikan aktiyieagualan. Hal ini perlu karena
penjualan dapat mengakibatkan kesalahan pada sstgentingkat kecurangan yang
disengaja akibat kelemahan sistem itu sendiri. &ag@ian ini harus bisa menjamin
kebijakan dan pengarahan-pengarahan bagi pihakjemaea dan sebagai alat untuk

mengimplementasikan keputusan dan mengatur aldiiterusahaan khususnya
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bagian penjualan dan untuk dapat mencapai tujuamaitperusahaan serta upaya
perlindungan terhadap seluruh sumber daya perusataa kemungkinan kerugian
yang di akibatkan oleh kesalahan dan kelalaian psesan data-data penjualan
(Hastoni, 2008).

Salah satu sumber daya yang dimiliki perusaharntu yzenjualan secara
kredit sehingga perlu adanya penanganan atau pealgen untuk efektivitas
oprasional perusahaan karena apabila piutang uebdahyak kemungkinan tidak
tertagihnya semakin besar, sehingga perlu adanysepedalian piutang untuk
menghindari piutang tidak tetagih. Hubungan antsisiem informasi akuntansi
penjuana dalam rangka pengendalian piutang seyery diungkapkan oleh Azhar
Susanto (2004:59) adalah Ada hubungan yang saliegunjang antara sistem
informasi akuntansi penjualan dengan pengendalistany. Dapat dikatakan kedua
alat tersebut harus berjalan bersama-sama dalaion geiaisahaan. Sistem informasi
akuntansi yang berlaku berisi berbagai metode dasegur, harus mendukung
terciptanya kegiatan struktur pengendalian piutadgpihak lain. Struktur
pengendalian piutang yang dijalankan harus ditungengan sistem informasi yang
baik. Li, Chan et all.,(2011) mengatakan dalam pesenya bahwa sistem informasi
sangat dibutuhkan dalam megeloah data perusahamelitnnya membuktikan
bahwa informasi kontrol teknologi, sebagai bagian distem informasi Akuntansi
dan manajemen, mempengaruhi kualitas informasi gédragilkan oleh sistem.

Dengan demikian, masukan (data transaksi) menjatliakan (informasi)

yang diperlukan manajemen guna pengambilan keputiedam mencapai tujuan dan



34

sasaran perusahaan. Keputusan yang diambil olek pianajemen merupakan dasar
dari perncanaan. Perencanaan merupakan standan gadacapaian efektivitas
pengendalian piutang. Dengan demikian, sistem nmdsi akuntansi penjualan akan
tercapai apabila efektivitas pengendalian piutarigksiinakan dengan baik dan
mencapai sasaran, mulai dari prosedur pemesanajuajzen sampai dengan
diterimanya uang yang kemudian disusun dalam lapdeungana dan laporan

manajemen.

2.2  Penditian Terdahualu

Penelitian dari Aprilisabeth (2008) tentang peransistem informasi
akuntansi penjualan Kredit dalam meningkatkan tefichs Pengendalian intern
piutang dan penerimaan Kas. Studi Kasus pada munggal Komara, hasil
penelitian membuktikan sistem informasi akuntamsnjualan kredit mempunyai
peranan yang signifikan terhadap peningkatan igfede pengendalian intern
piutang dan penerimaan kas pada PT Trinunggal aanPeneltian dari King dan
Noor (2007) yang menguji Faktor faktor yang dipeangasistem informasi akuntansi
diperusahaan kecil menengah dan perusahan bespagardimalaysia, berdasarkan
hasil penelitian sistem informasi akuntansi dapatmiantu perusahaan dalam hal
pemrosesan data dan pengelolaan keuangan perusahaan

Penelitina Santoso (2003) tentang peranan sist@rmasi akuntansi dalam
meningkatkan efektivitas struktur pengendalian rint@iutang dagang pada pt.

perusahaan gas negara (persero) cabang Surabaylapéteelitiannya membuktikan
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bahwa sistem informasi akuntansi mempunyai peramery sangat penting dalam
pelaksanaan struktur pengendalian intern piutamggmta dimana merupakan salah
satu alat bantu manajemen dalam kegiatan operasisgieaan. Hal ini dapat
diketahui dengan prosedur dan pelaksanaan sistemmiaisi akuntansi yang telah
dijalankan secara memadai dan efektif, dengan diiglstruktur pengendalian intern

piutang dagang maka tujuan perusahaan akan teércapa

Hastoni dan Dewi Susanti Aprilisabeth (2009) pdiali membuktikan
sistem informasi akuntansi penjualan kredit memypumperanan yang signifikan
terhadap peningkatan efektivitas pengendaliamrnnpgutang dan penerimaan kas
pada PT Trinunggal Komara. Penelitian ini jugalse dengan penelitiamNoviani
(2004) dengan judul Peran Sistem Informasi akunt&asjualan dalam menujnang
efektifitas Struktur pengendalian intern  penjuatdeet Tol pada PT jasa Marga
(Persero) cabang pada Leuni Bandung hasil pemalita membuktikan bahwa
Sistem informasi akuntansi penjualan berperan pgrdalam menunjang efektifitas

penjualan tiket to di PT jasa Marga (Persero) cglpaaa Leuni Bandung.

Penelitian Hutapea (2011) dan opusunggu (2011glpem mereka juga
membuktikan bahwa sistem informasi akuntansi sebaraama-sama berpengaruh
terhadap efektifitas pelaksanaanpengendalian intern

Utuk lebih jelasnya penelitian yang dilakukan sebelya oleh peneliti-

peneliti terdahulu menghasilan kesimpulan mengeanstem informasi akuntansi



36

penjualan terhadap efektivitas pengendalian piytgagg dapat dilihat dari tabel

berikut ini:
Tabel 2.1: Penditian Terdahulu
Nama Judul Variabel Kesmpulan

Hastoni* dan| Peranan sistem informagiAccounting information| penelitian membuktikan  sistem

Dewi Susanti| akuntansi penjualan system; Credit selling| informasi akuntansi  penjualgn

Aprilisabeth Kredit dalam| Internal control. kredit mempunyai peranan yang
meningkatkan efektivitas signifikan terhadap peningkatan
Pengendalian intern efektivitas  pengendalian intern
piutang dan penerimaan piutang dan penerimaan kas pgda
Kas PT Trinunggal Komara.
Studi  kasus pada pt
trinunggal komara

Santoso (2003)| Peranan sistem informaSistem informasi akuntansj,Hasil penelitiannya membuktikan
akuntansi dalam piutang, penjualan bahwa sistem informasi akuntansi

meningkatkan efektivitas
Struktur pengendalia
intern piutang dagan
Pada pt. Perusahaan g
negara (persero) Caban
surabaya

mempunyai peranan yang sangat

penting  dalam pelaksanad
struktur  pengendalian inter
piutang dagang

Andrew
timothy
(2008)

a.s.

Analisa sistem informas
akuntansi penjualan cp
terhadap proses penagih
piutang pada pt. Pqg
London sumatra indonesi
tbk.

i Sistem informasi
openjualan,
apiutang dan
.integrasi data

a

akuntang
pencatata

i Setelah melakukan penganalisa
ndapat disimpulkan bahwa PT. P

London Sumatra Indonsia Tbk.
telah melakukan prosedur yamg

sangat baik dalam kegiatg
penjualan  maupun  didala
kegiatan  penagihan  piutan

Selain itu sudah terdapat sistem
dokumen yang sangat baik jug
Pengendalian internal yang ba
juga sudah diterapkan, hal i
dapat dilihat dengan adany
keterkaitan beberapa departem
dalam  proses pencatatg
penjualan dan penagihan. Sarg
saran yang dapat dikemukak
antara lain adalah dalam h
pencatatan jurnal, harus terdag
semacam kode integrasi yalf
menghubungkan jurnal pencatat

AN
n

an,
P.

an

at

g
an

F

penerimaan bank atas penagih
dengan jurnal piutang da
penjualan.
Noviani (2004) | Peran Sistem InformasSistem Informasi akuntansj,Hasil penelitian membuktika
akuntansi Penjualap pengendalian interm bahwa Sistem informasi akuntan
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dalam menujnang penjualan penjualan berperan penting dalam
efektifitas Struktur menunjang efektifitas penjualdn
pengendalian inter tiket to diPT jasa Marga (Persero)
penjualan tiket Tol pada cabang pada Leuni Bandung
PT jasa Marga (Persero)
cabang pada Leuni
Bandung

Ompusunggu (2 Pengaruh penerapanSistem informasi akuntansiBerdasarkan hasil  penelitign
sistem informasi| dan sistem pengendalignbahwa sistem informasi akuntansi
akuntansi terhadap intern secara bersama-sama berpengaruh
efektifitas ~ pelaksanaan terhadap efektifitag
sistem pengendaliah pelaksanaanpengendalian intern|
intern

Hutapea (2011)| Pengaruh Penerapaistem informasi akuntansi | Hasil penelitian  menunjukan
Sistem informasi penjualan  kredit  Dan | terdapat Pengaruh positif antara
akuntansi penjualan kredjtefektifitas pengendalian | Penerapan Sistem informasi
terhadap ) efek_tifitas intern piutang. akuntansi  penjualan  kredit
pgngendallan intern terhadap efektifitas pengendalian
piutang intern piutang

2.2  KerangkaPemikiran

Penjualan barang atau jasa adalah sumber pendaptara perusahaan.
Penjualan yang transaksinya dilakukan secara tiebéh disukai oleh perusahaan,
karena perusahaan akan segera menerima kas darersgbut dapat segera
digunakan kembali untuk mendatangkan pendapatamjggiya. Dipihak lain para
pelanggan umumnya lebih menyukai bila perusahagatdaelakukan penjualan
secara kredit, karena pembayaranya dapat ditunalanDkenyataannya, penjualan
kredit pada banyak perusahaan biasa jauh lebilr lbesapenjualan tunai. Dimana
penjualan kredit menimbulkan piutang. Piutang makap komponen dalam neraca
sebagian besar perusahaan. Prosedur yang wajatadarpengendalian yang baik
terhadap piutang ini merupakan suatu keharusannbskga untuk keberhasilan

perusahaan, tetapi juga untuk memelihara hubungamg ybaik dengan para
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konsumen. Sehingga piutang ini dikelola dan dikemgkan untuk memberikan
konstribusi dan efektivitas kinerja perusahaan {&m 2003).

Efektivitas pengendalian akan memungkinkan otordtess transaksi yang
dilakukan secara benar, dimana setiap transaksg yditakukan atau dicatat,
diklasifikasikan dan dilaporkan sebagai mana seimy@ay sehingga kekayaan dan
catatan perusahaan bisa telindungi dengan bailenPamaan penjualan pada suatu
perusahaan akan menjadi dasar bagi perencanaaokprogerencanaan pembeli,
perencanaan penerimaan dan pengeluaran kas, sergcgnaan lain dalam
perusahaan, untuk itu dalam melaksanakan penjysdaa manajer memerlukan
berbagai informasi yang memadai sesuai dengan &eagarusahaan sehingga
memudahkan manajer dalam mengambil suatu kepusesama cepat dan tepat. Dan
untuk mencapainya perusahaan perlu menerapkamsigi@masi akuntansi.

Azhar Susanto (2004) megatakan ada hubungan yang sg&enunjang antara
sistem informasi akuntansi penjualan dengan pera@ndpiutang. Dapat dikatakan
kedua alat tersebut harus berjalan bersama-samam dalatu perusahaan. Sistem
informasi akuntansi yang berlaku berisi berbagaitoa® dan prosedur, harus
mendukung terciptanya kegiatan struktur pengenaaliatang dipihak lain. Struktur
pengendalian piutang yang dijalankan harus dityngengan sistem informasi yang
baik. Hali ini menguatkan penelitian sebelumnyagyditakukan oleh Santoso (2003)
hasil penelitiannya membuktikan bahwa sistem infsimakuntansi mempunyai
peranan yang sangat penting dalam pelaksanaatustpgngendalian intern piutang

dagang. dimana merupakan salah satu alat bantujensradalam kegiatan operasi
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perusahaan. Hastoni dan Dewi Susanti Aprilisak2®09) penelitian membuktikan
sistem informasi akuntansi penjualan kredit memypumperanan yang signifikan
terhadap peningkatan efektivitas pengendalianninpgutang dan penerimaan kas
pada PT Trinunggal Komara. Penelitian ini jugals@ dengan penelitiamNoviani
(2004) , Penelitian Hutapea (2011) dan Opusung@@il) penelitian mereka juga
membuktikan bahwa sistem informasi akuntansi sebaraama-sama berpengaruh
terhadap efektifitas pelaksanaanpengendalian intern

Berdasarkan penjelasan tersebut maka kerangkan ikiatbam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Dasar teori

1. Sisten informasi
akuntansi penjualan.

2. Efektifitas
pengendalian piutang

Pengar uh Sistem Informasi
Akuntans Penjualan Terhadap

Efektivitas Pengendalian Piutang
PT. Hajrat Abadi Provins

v

v

Gorontalo
Penelitian terahulu: l
1. Noviani (2004)
2. Hutapea (2011)
3. Opusunggu (2011) SISTEM AKUNTANS
4. Hastoni (2009) PENJUALAN (VARABEL X)
EFEKTIVITAS

. PENGENDALIAN PIUTANG
Gambar 1: Kerangka Pemikiran Varabd Y
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2.3  Hipotesis

Hipotesi merupakan suatu pertanyaanyang bersifaems&ra atau dengan
anggapan, pendapat atau asumsi yang mungkin beaar ndungkin salah.
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, rgilaesis yang disajikan penulis
adalah diduga terdapat Pengaruh Antara Sistem nhafsir Akuntansi Penjualan

terhadap Efektivitas Pengendalian Piutang.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 OBJEK PENELITIAN
Yang menjadi objek penelitian ini adalah Sistemotinfasi akuntansi

penjualan dan efektifitas pengendalian piutang pde@. Hasjrat Abadi
Gorontalo.Proses Penelitian ini mulai dari Febr2&12 sampai dengan juni 2012.
Penelitian ini berlokasi di PT. Hasjrat Abadi cap@orontalo.

3.2 METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@btode kuantitatif, yakni
menggambarkan adanya pengaruh antar variabel yamglengan variabel yang lain.
Dalam penelitian ini variabel X (sistem informaskuntansi penjualan)dan Y
(Efektifitas pengendalian piuang). Adapun jenis gi¢ian yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian survey.

Penelitian survey menurut Masyhuri & Zainudin (8@&%) dalam Dewi
(2011) adalah penelitan yang bermaksud membuatapelayan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau giégulasi tertentu. Metode survey
adalah penyelidikan yang dilakukan untuk mempertidgda-fakta dari gejala-gejala
yang ada dan mencari keterangan-keterangan sematalf baik tentang insttitusi

sosial,ekonomi, atau politik dari suatu kelompakuatuatu daerah.

41
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3.3. Populasi Dan Sampsd

Populasi merupakan sumber suatu penyimpulan atgds fenomena. Karena
penelitian ini dilakukan pada PT. Hasjrat Abadi @ap Gorontalo, maka populasi
sasaran yang dipilih berdasarkan objek penelitidalafh bagian penjualan dan
akuntansi yang berjumlah 36 orang. Karena peneliiatmenggunakan pendekatan
populasi maka penelitian ini adalah penelitian ssns

Menurut Arikunto (2006) mengemukakan bahwa popudasilah keseluruhan

subjek penelitian. Dalam peneltian ini total poguladalah seluruh pegawai bagian
penjualan yang berada di PT Hajrat Abadi Gorontalag berjumlah 36 orang.
Sesuai dengan kebutuhan penelitian maka selurullag®pyang ada digunakan
sebagai sampel penelitian. Arikunto (2006) apghitalah populasi kurang dari 100
maka, yang menjadi sampel adalah keseluruhan dadlgsi tersebut atau disebut
sampel total. Sedangkan jumlah populasi lebih d#®, maka yang menjadi
sampelnya adalah 10%-15% atau 20%-25%. Dengan aempeneliti mengambil
keseluruhan pegawai menjadi sampel penelitian §bmiotal) Karena seluruh
populasi populasi diambil dari penelitian maka piéae ini adalah penelitian sensus.
34  Definisi Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel adalah variabel yangetagkan untuk pengujian
hipotesis. Agar penelitian ini lebih terarah malaly ditentukan variabel-variabel

yang akan diteliti. Dalam hal ini dibagi menjadidyaitu:
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1. Variabel Independen (Variabel X)
Variabel ini adalah variabel bebas yang keberadaatidak dipengaruhi oleh
variabel lain. Dalam penyusunan penelitian ini yamgnjadi variabel independen
adalah “Sistem Informasi Akuntansi penjualan”. kador variabel ini adalah
unsur sistem informasi akuntansi.

2. Variabel Dependen (Variabel Y)
Variabel Dependen adalah variabel yang terikabktidebas) yang dipengaruhi
oleh variabel Independen. Dalam penelitian ini yamgrupakan variabel
dependen adalah “efektivitas pengendalian piutaagiabel dependen ini adalah
tahap-tahap kecurangan persediaan yaitu indikatimpknen pengendalian
intern. Untuk memudahkan dalam pengujian hipoteséka peneliti menetapkan
variabel penelitian sebagai berikut;

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabe X
Variabe Definisi Varabd Indikator Skala

Sistem Sistem informasi akuntansi penjualarl, Bagian Order Ordinal
yaitu penjualan dilaksanakan oléh  Penjualan,

perusahaan dengan cara mengirimkan Bagian Kredit,

akuntansi | barang sesuai dengan order yang Bagian Gudang,
diterima dari pembeli dan untuk jangkg Bagian

informasi

enjualan . .

penj wal_<tu tertentu perusahgan mempunyal. Pengiriman,

(variabel ;[jagllhan kg;;ada pe;nbell t.erseEut.t Ja5|_ Bagian

9 o et e e Akunians,
penu pat unsur-unsut Y4g - pagian Kas.
mendukung dan kesemua unsur tersehuit
: 2 - . SDM dan alat
diorganisasi sedemikian rupa dalal Data
sebuah sistem informasi akuntansi y3 ng' Inf .
disebut sistem informasi akuntarjs?: 'ormasi

penjualan kredit

Sumber : Mulyadi (2001) Mulyadi (2001)
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabd Y
Variabel Definisi Varabel Indikator Skala
Efektivitas Adalah  serangkaian kebijakad. Lingkungan | Ordinal

i i ang Pengendalian
Pengendalian| Penerapan  sistem prosedur yang P ’
digunakan oleh manajemen (:|an Piutang Usaha

mengawasi aktivitas yang ter; - Penetapan

. . Resiko
(Variabel Y) | didalam perusahaan. Piutang Usaha

Sumber : Hutapea (2011) 3. Informasi dan
Komunikasi
Piutang Usaha

4. Aktivitas
Pengendalian
Piutang Usaha

5. Pemantauan
Piutang Usaha

piutang

Refrensi
oemarso (2002),
olla (2009) dan
Hartati (2009)

Sumber: Peneltian terdahulu

Untuk melakukan tes masing-masing variabel maken akiakur dengan
memakai instrument kusioner dengan skkilkert. Menurut Riduwan (2004:86),
skalaLikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, darepsrseseorang atau
sekelompok tentang kejadian atau gejala social.

Teknik skala Likert yang digunakan dalam peneditini memberikan nilai
skor pada item jawaban. Pemberian skor untuk sg@ispban dari pertanyaan yang
diajukan kepada responden penelitian ini akan nm@ngapada pernyataan Sugiyono
(2009) bahwa “Jawaban dari setiap instrumen yanggonakan skala likert
mempunyai grade dari yang sangat positif sampagalesangat negative yang dapat

berupa kata-kata”. Setiap jawaban dihubungkan dergentuk pernyataan atau
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dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata daerikiim bobot nilai sebagai
berikut:

Tabel 3.3 Bobot Nilai Variabel
PILIHAN BOBOT
Selalu
Sering
Kadang-kadang
Jarang
Tidak Pernah

PN W,RO

35  Sumber dan Teknik Penentuan Data
351 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam dalam penelitiaadalah data primer
dan sekunder. Adapun pengertian dari data primeh Sukarmad (2000:34) dalam
Dewi (2011) adalah sumber-sumber yang memberikdaa @@gsung dari tangan
pertama dan data primer dalam penelitian ini berppanyataan-pernyataan dari
responden, sedangkan data sekunder merupakanasefanengutip dari sumber lain
dan didapat dari perusahaan berupa sejarah peamsatarktur organisasi, dan hasil
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis dalelakokan penelitian ini
jenis data primer yang digunakan adalah dengan gueradkan kuesioner.
3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini untuk memperoleh data yang mamapeneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu denganggumakan kuesioner.

Kuesioner, yaitu dengan menggunakan suatu daftaryg&@an yang diisi olehstaf
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bagian penjualan, bagian akuntansi, bagian admasistPenjualan serta bagian
lainnya yang terdapat pada PT. Hasjrat Abadi, Ppdaelitian ini peneliti
menggunakan kuesioner dengan pertanyaan atau peanygertutup, yaitu daftar
pertanyaan atau pernyataan tanpa meminta komesrtalis mengenai pertanyaan
atau pernyataan dalam kuesioner, karena jawabaefata disediakan oleh peneliti.
Jadi, responden hanya diminta menjawab sesuaapilang disajikan peneliti.
3.6  Prosedur Pengujian Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto  (2006:124) bahwa instrument adalahat untuk
memperoleh data pada waktu peneliti menggunakartu smeetode. Dengan
menggunakan suatu instrument yang valid dan religllam pengumpulan, maka
diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi valah reliable. Hal ini berarti bahwa
dengan menggunakan yang telah teruji validitas r@diabilitasnya, otomatis hasil
(data) penelitian mejadi valid dan reliable.
3.6.1 Uji ValiditasInstrumen

Berkaitan dengan pengujian validitas instrument uneénRiduan (2005:109-
110) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu nkyamg menunjukkan tingkat
keandalan suatu alat ukur.Alat ukur yang kurangluatrarti memiliki validitas yang
rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, lebithdlai dicari harga-harga korelasi
antara bagian-bagian dari alat ukur secara kedelardengan cara mengkorelasikan
setiap butir alat ukur dengan skor total yang makap jumlah tiap skor butir.

Untuk menghitung validitas alat ukur digunakan rsmpearson product

moment adalah:



n(XY) — (X X)).(X))

s S =X Y - ()

Dimana:
Rniung = Koefisien korelasi

> X, =Jumlah skor item
Y'Y, =Jumlah skor total (seluruh item)

N = Jumlah responden

Selanjutnya di hitung dengan uji-t dengan rumus:

t = Nilai t-hitung
r = Koefisien korelasi hasil r-hitung
n = Jumlah responden
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distribusi (tabel t) untuke = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n — 2) kaidah

keputusan: jikankung=tanel Derarti Valid, sebaliknyaifung=tiabel DErarti tidak valid.

Jika instrument itu valid, maka dilihat criteria nmadésiran mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut:

Tabe 3.4 Indeks Koefisien Korelas

Nilai r Tingkat Korelas
0,000 - 0,199 Korelasi sangat rendah
0,200 - 0,399 Korelasi rendah
0,400 — 0,599 Korelasi sedang
0,600 - 0,799 Korelasi kuat
0,800 — 1,000 Korelasi sangat kuat
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3.6.2 Uji Reliabilitas Instrument

Uji reliabilitas pada dasarnya untuk mengetahuikapaalat pengumpulan
data pada dasarnya menunjukkan ketepatan, keakukastabilan atau konsistensi
alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertemttu skekelompok individu,
walaupun dibuat terhadap pernyataan-pernyataansueh valid, untuk mengetahui
sejauhmana hasil pengukuran tetap konsisten bitatli pengukuran kembali
terhadap gejalan yang sama. Reliabilitas instrurpenelitian dalam penelitian ini
diuji dengan menggunakan koefisiecronbach’s Alpha Jika nilai koefisien alpha
sama dengan atau lebih besar dari 0,6 maka diskapblahwa instrument penelitian
tersebut handal atau reliabel (Ghozali, 2005)
3.7 Metode Analisis
3.7.1 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis datgre® linear sederhana.
Penggunanaan teknik ini karena dalam penelitialamya digunakan satu variabel
terikat (Efektifitas pengendalian piutang) dan s&ariabel independen (Sistem
informasi akuntansi penjualan). Model yang akanedibk sesuai dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2009: 261) adalah:

Y=a+ bX

: Variabel dependen (Efektifitas pengendaliantgong)
: Variabel independers(stem informasi akuntansi penjuajan

: Angka arah atau koefisien regresi
:Interceptatau konstanta

DT X <
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3.7.2 Uji Asums Klask

Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakaalisis regresi linear
sederhana, data tersebut harus sesuai dengan-syanait yang dikehendaki dalam
analisi regresi yaitu sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Setelah mendapatkan data mengenai variabel-vapehelitian, data tersebut
diuji kenormalannya, apakah data tersebut berlistrisecara normal atau tidak. Jika
data yang diperoleh itu tidak terdistribusi danaasinya tidak sama, maka pengujian
hipotesis dibuat dengan alat statistik nonparaketri

Pengujian normalitas data dibuat dengan melibadikgpenyebaran data dan
kolmogorow—smirnavlika tingkat signifikannya lebih besar dari 0,6%gka data itu
terdistribusi normal. Jika nilai signifikan lebiredl dari 0,05 maka distribusi data
adalah tidak normal.
2. Uji Linieritas

Uji ini digunakan untuk mengetahui linieritas hulgan antara variabel bebas
dengan variabel terikat, disamping itu dengan pgamgulinearitas pengujian
diharapkan dapat mengetahui taraf signifikan pepgimgan dari linieritas hubungan
tersebut.
3.8  Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan menguji ada tidakpgagaruh dari variabel

independen yaitu  Sistem informasi akuntansi péajuaterhadap efektifitas
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pengendalian piutang sebagai variabel dependerotésiis penelitian diuji dengan

menggunakan analisa regresi linear sederhana)(Wipotesis penelitian yang akan

diuji dirumuskan menjadi hipotesis statistik betiku

Ho: =0 Sistem informasi akuntansi penjualan tidakpéegaruh terhadap
Efektifitas pengendalian piutang.

Ha p#£0 Sistem informasi akuntansi penjualan berpergethadap Efektifitas
pengendalian piutang.

Secara individual uji statistik yang digunakan ladauji t. Uji t digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadagbel terikat. Uji t dibuat
dengan membandingkan antarauf dengan dper Untuk menentukan nilaigel
ditentukan dengan tingkat signifikasi 5% denganajdérkebebasan df = (n-k)
dimana n adalah jumlah responden dan k adalah funaaabel. Kriteria pengujian
yang digunakan adalah:

Jika thitung > trabel (N-K) Mmaka H ditolak,
Jika thitung < ttaber (N-K) maka H diterima

Untuk mengukur besarnya proporsi atau presenégguh variabel independen
terhadap variabel dependen maka dilakukan penguiiaefisien determinan.
Koefisien determinan berkisar antara nol sampagaersatu (0< R? < 1). Hal ini
berarti B = 0 menunjukan tidak adanya pengaruh antara \@riailependen
terhadap variabel dependen, bifagemakin besar mendekati 1, menunjukan semakin

kuatnya pengaruh variabel independen terhadap bedridependen dan bila®R
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semakin kecil mendekati nol maka dapat dikatakamage kecilnya pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Pendlitian
4.1.1 Deskrips Lokas Pendlitian

Pada tanggal 10 November 1983 Gubernur Kepala Bdengkat | Provinsi
Sulawesi Utara, yang pada saat itu dijabat olehaBapH Mantik meresmikan
gedung baru, PT. Hasjrat Abadi Cabang Gorontala ytenetak di Jalan Ahmad
Yani No. 9A . PT. Hasjrat Abadi pada mulanya hamggerak pada barang
kebutuhan masyarakat sehari-hari. Kemudian dalaktuwsingkat perusahaan ini
pun telah mengalami suatu kemajuan yang pesat dahanya mulai diperluas
dengan memasukkan barang-barang merk Toyota dadaemotor merk Yamaha.

Meningkatnya jumlah penjualan di kota Gorontaloken®T Hasjrat Abadi
Gorontalo mendirikan gedung baru yang di lengkasmgan fasilitas yang cukup
menunjang kegiatan sehari-hari, selain merupakdnrgeyang cukup indah dengan
fasilitas yang cukup memadai, maka perusahaan ringokengkapi dengan service
station “CV. Kombos” yang berfungsi sebagai bendéetdaraan yang dijual oleh
PT. Hasjrat Abadi, tetapi juga terbuka untuk umumng memerlukan jasa

pelayanannya.
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K epala Bagian Penjualan

a. Ringkasan Pekerjaan

Bertanggung jawab untuk melakukan perencanadekgsmaan, pengawasan

dan tindakan tindakan perbaikan dalam bidang pa@asgromosi dan penjualan

guna menunjang tercapainya tujuan organisasi avéélan yang telah

ditetapkan.

b. Tugas dan Tanggung Jawab

Merumuskan, menetapkan dan merencanakan strategjuafen yang
meliputi harga jual, potongan harga, pemberian ikrengka waktu
pembayaran dan kegiatan penjualanlainnya.

Membantu Kepala Perwakilan didalam merumuskan, tapken dan
merencanakan program kerja guna menunjang penocaagget penjualan.
Membantu Kepala Perwakilan didalam melakukan kesiaorganisasi di
bagian penjualan guna mengoptimalkan pelaksanaagrggm kerja yang
telah dibuat.

Membantu Kepala Perwakilan didalam merumuskan, omny, menerapkan
dan mengawasi pelaksanaan sisdur administrasi pailg dalam bidang

penjualan, persediaan dan pemesanan barang dagangan



4.1.2 Struktur Organisas Perusahaan

PT. HASJRAT ABADI

STRUKTUR ORGANISASI CABANG
GORONTALO

PERIODE 07 Juni 2012

KEPALA
CABANG
ARINAL 1.
JUSUF A
[
I |
KABAG KABAG.
PENJUALAN ADKU
Irwan Fithriaty
Suratman Abdul
[ [ [ | [ [
KASIE KASIE
SIE CRC S.PARTS & ADM. KASIE KASIE KASIE
SIE MOBIL TOYOTA TOYOTA ACCES. KASIE MESIN & BDU SALES KEUANGAN IT PEMBUKUAN
Abdul
Shelvie Asron Anandy Ferdinand Latif Fatmah
Husain Hasan Pauweni Tangke Wysser B. Gaghaube Widyastuti Sarindat Rizal Lamusu
Adm. Pembukuan
Penagihan Umum
Sri Rizky
Parts MBL Proses Oktaviani (Fatmah
Salesman: Toyota Yom Penjualan Wahab Lamusu)
Didin
(Asron Rosna Ahmad,A.Md
1. Inada B. Djafar Tangke) Sarif S Biki Muda (H)
Faisal
ES BPKB : Clara
~ 2. Dadang llahude Dama F. Polontalo AR/AP
Juru
3. Benedix Proses Tagih:
R.Walangadi Yanmar Pert & TSTF Kontrak Kuntoro, Fina Antuke
4. Romy Parts SPM Jelita
Mardjoen Yamaha Sarif S Biki Merry Biya Palandi
5. Yos Rizal (Asron Putriyanti
Gusti B. Tangke) Kassa Bahar
Adm.
Fadli KSG & Reivana Persediaan
6. Alfian Y.K Wuisan Ali DPACK Pikoli (IC)
Steven
7. Donald Samsung/Uchida/Cat Stenly Danial
Dunggio DP Kembuan Kasir: Suleman
8.
Baharuddin Ban Dunlop 1. Reivana
kamal Bone R4 & R2 Wysser B. Gaghaube Pikoli(HA)
2,Sri Hastuty
9. Dayat (Asron ADM. P S Madjowa Verifikasi
Dharnawan Tangke) K B (HMF) Outlet
10.Jufriadi Yusrin Yuldi Djamila
Napu Sadu Y.R.D.Kulle Tangkudung
11.Reza
Wildan Nurfadlun
Nasrullah Seng Sudirman Pajak
12.Rully Dwi Anjelia
Suratinoyo Wysser B. Gaghaube Lambeto
Sri Mei
Lusiana
Hunawa
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4.1.3 Gambaran Umum Responden

Jumlah responden yang menjadi subjek penelitiaarsetk 36 responden.
Dari 36 kuisioner yang disebarkan , semuanya kémbengisian data pribadi
dan jawaban tidak lengkap sebanyak 10 buah, yasigehgkap dan dapat diolah
sebanyak 26 buah. Data demografi responden daldrel @ bawah ini
menyajikan beberapa informasi umum mengenai kondesponden yang
ditemukan di lapangan. Tabel berisi informasi yangpjikan, antara lain jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kégapun rincian hasil kuesioner

dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Demogr afi Responden

K eterangan Jumlah (Orang) Per sentase
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 12 orang 46.15 %
2. Perempuan 14 orang 53.85 %
Usia
1. <30tahun 14 orang 53.85 %
2. 30 - 40 tahun 9 orang 34.61 %
3. 40 - 50 tahun 3 orang 11.54 %
4. > 50 tahun -
Tingkat Pendidikan
1. S2 -
2. S1 14 orang 53.85 %
3. D3 10 orang 38.46 %
4. D1 - -
5. SMA 2 orang 7.69 %
Masa Kerja
1. 1-2 tahun 2 orang 7.69 %
2. 2-4 tahun 6 orang 23.07 %
3. 4-6 tahun 7 orang 26.92 %
4. 6-10 tahun 11 orang 42.30 %
5. > 10 tahun - -

Sumber: Hasil Sebaran Kusioner 2012
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Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diinterpkataskarakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, sebagian lyasar berpartisipasi dalam
penelitian ini adalah perempuan sebanyak 14 oré®d%%) dan responden laki-
laki sebanyak 12 orang (53.85%). Berdasarkan uesponden yang berusia
dibawah 30 tahun berjumlah 14 orang atau sebes86%3 yang berusia 30-40
tahun berjumlah 9 orang atau sebesar 34.61%, Skalangng berusia 41-50
tahun berjumlah 3 orang atau sebesar 11.54%, Jgmt ddisimpulkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini rata-nag berusia <30 tahun.
Berdasarkan tingkat pendidikan mayoritas respongkemg ikut berpartisipasi
dalam penelitian ini yaitu responden dengan tingkandidikan S1 14 orang
(53.85%), kemudian responden dengan tingkat pé@aid>3 sebanyak 10 orang
(38.46%) dan responden dengan tingkat pendidikamMABRMA sebanyak 2
orang (7.69%). Sedangkan Berdasarkan masa kekgtaui bahwa masa kerja
1-2 tahun adalah sebanyak 2 orang (7.69), 2-4 talkafah sebanyak 6 oranhg
(23.07%), yang memiliki masa kerja 4-6 tahun 7 grég6.92%), kemudian yang
memiliki masa kerja 6-10 tahun sebesa 11 orang3(¥2) sedangkan yang

memiliki masa kerja > 10 tahun tidak ada.

4.1.4 Uji KualitasInstrumen
Istrumen yang digunakan dalam memeperoleh dagmdalenelitian ini
adalah kuesioner. Oleh karena itu untuk meyakirgtamn kualitas data yang akan

diolah terlebih dahulu dilakukan uji validitas datiabilitas.
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Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakattrimsen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukurvaliditas ini dilakukan
dengan mengkorelasikan antara skor masing-masitrgpeutanyaan dengan skor
total yang diperoleh dari penjumlahan semua skatapgaan. Dengan taraf
signifikan 5% dan jumlah responden sebanyak 26gpraraka angka kritis dari
ravel (tabel rproduct momentyang didapat adalah sebersar 0,388 jika koefisien
korelasi yang diperoleh lebih besar dari r tabekanpertanyaan tersebut valid.
Nilai riaperdapat dilinat pada lampiran pada tabgtoduct moment

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaamg dinyatakan valid.
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sefaaha suatu alat ukur dipakai
dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan pasiukurannya relatif sama
maka alat ukur tersebut reliabel. Dengan kata leghiabilitas menunjukkan
konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejalegysama. Pada penelitian
pengambilan keputusan berdasarkan nilai alphanjlai alpha sama dengan atau
melebihi 0,60 maka pertanyaan variabel tersebidbel dan sebaliknya apabila
nilai alpha kurang dari 0.60 pernyataan variabededeut tidak reliabel (Ghozali,
2005).
4.1.4.1 Uji Validitasdan reliabilitas Variabel X (SIA Penjualan)

Hasil pengujian validitas untuk setiap pertanyaartasnilai koefisien
reliabilitas yang digunakan untuk mengukur sepapanyaan pada variabel X

(Sistem informasi akuntansi penjualan) dirangkudhep@bel 4.2 sebagai berikut:



Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X
(Sistem informasi akuntansi penjualan)

Idikator Pertanyaan Nilai-r r-Tabel Kesimpulan
1 0.745 Valid
Bagian Penjualan 0.388 af
2 0.863 Valid
Valid
Bagian Kredit 3 0.753 0.388 _
4 0.867 Valid
Bagian Gudang 5 0.886 0.388 vald
Bagian Pengiriman Barang| 0.388 -
8 0.907 Valid
Bagian Akuntansi 0.388 -
10 0.731 Valid
11 0.848 Valid
Bagain Kas 0.388 -
12 0.588 Valid
SDM dan Alat 13 0.645 Valid
0.388 -
14 0.408 Valid
Data 15 0.578 0.388 Valid
Informasi 16 0.761 0.388 Valid
Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach's 0.768 0.60 Reliabel

Sumber; lampiran 3
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Hasil pengujian validitas untuk item-item pertasyayang digunakan

dalam mengukur variabel sistem informasi akuntpasjualan, menunjukkan dari

seluruh item atau pertanyaan yang digunakan padangienasing indikator,

semuanya telah mempunyai nilai korelasi yang |&ear dari nilia r-tabel yang

ditentukan yakni 0.388. Dengan demikian dapat dkat bahwa seluruh item

pertanyaan yang digunakan tersebut telah menunjukkgkat ketepatan yang

cukup baik dan dapat digunakan untuk mengukur bakisistem informasi

akuntansi penjualan. Sedangkan untuk pengujianabibtas menghasilkan

koefisien reliabilitas sebesar 0.768. Nilai ko&fsreliabilitas ini lebih besar dari

nilai patokan yakni sebesar 0.60.
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Dengan demikian instrumen untuk mengukur variaigiem informasi
akuntansi penjualan tersebut dinyatakan memilikalbéitas yang tinggi. Dengan
kata lain instrument yang digunakan tersebut tetemunjukkan kekonsistenan
pengukuran pada semua respondennya (semua respontidah

menginterpretasikan pertanyaan instrumen dengaaren

4.1.4.2Uji Validitas dan reliabilitas Variabel Y (Efektivitas Pengendalian

Piutang)

Hasil pengujian validitas untuk setiap pertanyaangy digunakan serta
nilai koefisien reliabilitas untuk setiap pertanyapgada variabel Y (Efektivitas
Pengendalian Piutang) dirangkum pada tabel sebaghut:

Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y
(Efektivitas pengendalian piutang)

Indikator Pertanyaan | Nilai-r | r-tabel | Kesimpulan
Linak 1 0.865 Valid
peﬂg e‘;r(‘j%*';‘lgn 2 0.882 | | o0 valid
piutang usaha 3 0.847 Valid
4 0.492 Valid
Penentuan 5 0.779 0.388 Valid
Resiko piutang 6 0.846 | Valid
7 0.410 Valid
8 0.732 Valid
9 0726 Valid
10 0.611 Valid
Aktivitas 11 0.761 Valid
Pengendalian 12 0.771 | 0.388 Valid
Piutang 13 0.718 Valid
14 0.761 Valid
15 0.671 Valid
16 0.772 Valid
17 0.825 Valid
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nt . 18 0.418 Valid

nformasi dan -
Komunikasi ;g 8'322 0.388 \\;a:!:

Piutan usaha : all
21 0.825 Valid

Pengawasan Dah 22 0.418 Valid
Pemantauan 23 0.865 | 0.388 Valid
Piutang usaha 24 0.882 Valid

Koefisien Reliabilitas .

Alpha Cronbach's 0.761 0.60 Reliabel

Sumber: Lampiran 3

Hasil pengujian validitas untuk item-item pertanyagang digunakan
dalam mengukur variabel Efektivitas pengendaliamanig, menunjukkan dari
seluruh item atau pertanyaan yang digunakan, seyau@fah mempunyai nilai
korelasi yang lebih besar dari nilia r-tabel yanigrmitukan yakni 0.388. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa seluruh item pea@myang digunakan tersebut
telah menunjukkan tingkat ketepatan yang cukup taikdapat digunakan untuk

mengukur variabel efektivitas pengendalian piutang

Sedangkan untuk pengujian reliabilitas menghasik@efisien reliabilitas
sebesar 0.761. Nilai koefisien reliabilitas iniiletbesar dari nilai patokan yakni
sebesar 0.60. Dengan demikian instrumen yang digumaintuk mengukur
variabel efektivitas pengendalian piutang tersethutyatakan memiliki status
reliabilitas. Dengan kata lain instrument yang digkan tersebut telah
menunjukkan kekonsistenan pengukuran pada semyzongEnnya (semua

responden telah menginterpretasikan pertanyaamimeh dengan benar).
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4.1.5 Method Of Successive Interval (MSI)

Data mengenai variabel-variabel penelitian mel&lisioner adalah
data ordinal, sedangkan syarat untuk dapat digumaka statistik sebagai
alat analisis utama dalam pengujian hipotesis dgpemelitian ini adalah
sekurang-kurangnya data yang berskala interval elbeb dianalisis lebih
lanjut, data ordinal yang dikumpulkan melalui instrent Kkuisioner
selanjutnya dijadikan data interval melalmethod successive interval
(MSI). Hasil MSI untuk setiap item pertanyaan dalaatiap variabel dapat

dilihat dalam lampiran 3.

4.1.6 Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakaaliss regresi linear
sederhana, data tersebut harus sesuai dengan-syanatt yang dikehendaki
dalam analisi regresi yaitu sebagai berikut:
3. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah ael independen dan
variabel dependen berdistribusi normal. Uji normata yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ujkolmogorov-smirnovJika tingkat signifikasinya lebih
besar dari 0,05 maka data itu terdistribusi normfagbaliknya jika nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka distgbuwlata adalah tidak normal.
Dalam penelitian ini memperoleh tingkat signifikamsbih dari 0,05, hal ini
berarti data penelitian berdistribusi normal. Haghgujian ini dilakukan dengan

bantuan Program SPSS versi 16. Berikut adalah betsdl uji normalitas:
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Tabel 4.4 Uji Nprmalitas

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Efektivitas
Pengendalian
SIA Penjualan Piutang
N 26 26
Normal Parametets Mean 41.4543 67.991
Std. Deviation 11.5354 16.3872
Most Extreme Differences Absolute 173 119
Positive 173 119
Negative -.154 -.114
Kolmogorov-Smirnov Z .885 .603
Asymp. Sig. (2-tailed) 414 .86
a. Test distribution is Normal.
|Sumber: Olah data 2012

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dapat dilihat siifikan untuk masing-masing
varabel lebih dari 0.05, dimana varabel X (sistaformasi akuntansi penjualan)
memperoleh tingkat signifikan 0.414 dan untuk vataly  (efektivitas

pengendalian piutang) memperoleh tingkat signifike860, ini berarti semua

varabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.

4. Uji Linieritas

Uji linearitas digunakan untuk menguji linearitasibbbngan variabel
independen dan variabel dependen. Model regresitaki&n linear jika tingkat
signifikansinya lebih dari 0,05. Hasil uji linear& menunjukkan bahwa F sebesar
0,958 dengan signifikansi 0,980 (lebih dari 0,08) imi berarti model regresi

linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat padadhbberikut:
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Tabel 4.5 Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Efekthltas_ Between Groups (Combine 6708.99/ 23 291,694 12704 004
Pengendalian d)
Piutang * SIA . . 4
Penjualan Linearity 4185.55 1 4185.55 1.823E4 .001
Deviation
from 2523.44 22 114.702 .958 .980
Linearity
Within Groups 4.592 2 2.296
Total 6713.58¢ 25

Sumber: Olah data 2012

4.1.7 Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukanya pengujian normalitas dan $@at yang
dikehendaki dalam analisi regresi telah terpentdfiap selanjutnya yaitu
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis ditujukiatuk menguji ada tidaknya
pengaruh dari variabel independen terhadap variddeénden. Hasil pengujian
ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi Alét statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresies®@na. Hal ini sesuai
dengan rumusan masalah, tujuan serta hipotesis dialgikan dalam penelitian

ini.

Kriteria pengambilan keputusan dalam melakukan m@@an dan
penolakan setiap hipotesis adalah dengan membd@ainglai thiwung dengan dper
untuk masing-masing koefisien regresi. Apahikan§ lebih kecil dari tane, maka
hipotesis nol (lj) atau ditolak. Dan apabilaidng lebih besar dari nilaibes maka
Hi atau diterima. Selain kriteria perbandingaing dengan dpe juga digunakan

kriteria nilai p value (kekuatan koefisien regrdalam menolak bj. Jika p value
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< 0,05 maka Ho ditolak dan apabila p value > 0,0&kanH, diterima. Hasil

Pengujian hipotesis dapat dilihat sebagai beikut:

Tabel 4.6 Model Persamaan Regresi

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 21.492 7.646 2.811 .010
SIA Penjualan 1.122 .178 .790 6.304 .000

a. Dependent Variable: Efektivitas Pengendalian Piutang
Sumber: olah data 2012

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresidiapntuk yaitu :
Y = 21.492 + 1.122x

Model regresi tersebut dapat diinterpretasikan l@aliwefisien regresi
Variabel X (sistem informasi akuntansi penjualaipedleh sebesar 1.122 dengan
arah koefisien positif. Hal ini menunjukan bahwatesn informasi akuntansi
penjualan yang lebih baik dapat meningkatkan efe& pengendalian piutang.

Tabel di atas menunjukkan bahwa pengaruh sistearnmnasi akuntansi
penjualan terhadap efektivitas pengendalian piutaeqiliki signifikan 0.000 (di
bawaha = 0,05). Dengan membandingkane padac = 0,05 yaitu sebesar 1.710
(nilai t Tabel) danwwng padac = 0,05 yaitu sebesar 6.304 yang berarti bahwa
thiung lEDIN besar dariwhes dengan melihat nilakifngyang lebih besar darigel
dan angka koefisien regresi dalam arah positif nakberarti terdapat pengaruh
positif sistem informasi akuntansi penjualan tedpacefektivitas pengendalian

piutang Pada PT Hasjrat Abadi Cabang Gorontalo.
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Koefisien determinasi untuk mengukur besarnya psipatau pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependenukUmtengetahui besarnya
koefisien determinasi @Rdapat dilihat pada tabel:

Tabel 4.7. Koefisien Deter minas

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .790° .623 .608 10.26327

a. Predictors: (Constant), SIA Penjualan
Sumber: Olah data 2012

Tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya koefidetarrminasi atau
angka R Squareadalah sebesar 0,623. Hal ini menunjukkan bahwahelr
independen (sistem informasi akuntansi penjualapatl menjelaskan sebesar
62.3% terhadap variabel dependen (efektivitas pedaj@an piutang). dan sisanya
sebesar 37.7% dipengaruh oleh faktor-faktor lamgydak diikutsertakan dalam
penelitian ini. Faktor-faktor tersebut diantarangstem informasi penjualan

kredit, prosedur penjualan dan lain-lain.

4.2  Pembahasan

Salah satu sumber daya yang dimiliki perusahartu y@@njualan secara
kredit sehingga perlu adanya penanganan atau peglgen untuk efektivitas
oprasional perusahaan karena apabila piutangudskhyak kemungkinan tidak
tertagihnya semakin besar, sehingga perlu adanggepdalian piutang untuk
menghindari piutang tidak tetagih. Hastoni (2004njalaskan untuk menunjang

efektivitas pengendalian intern piutangnya maka ugsraan berusaha
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menerapkan suatu sistem dan prosedur penjualarhgngdal. Sistem Informasi
Akuntansi penjualan dibuat dengan tujuan untuk dapengontrol atau

mengendalikan aktivitas penjualan. Hal ini perlurekea penjualan dapat
mengakibatkan kesalahan pada sistem atau tinglatrd&egan yang disengaja
akibat kelemahan sistem itu sendiri. Pengendal@nharus bisa menjamin
kebijakan dan pengarahan-pengarahan bagi pihak jema@a dan sebagai alat
untuk mengimplementasikan keputusan dan mengattivitak perusahaan

khususnya bagian penjualan dan untuk dapat mentgpan utama perusahaan
serta upaya perlindungan terhadap seluruh sumbga qeerusahaan dari
kemungkinan kerugian yang di akibatkan oleh kesadaldan kelalaian

pemrosesan data-data penjualan (Hastoni dan apblks¢h, 2008).

Berdasarakan pengujian hipotesis yang telah di@kuknenemukan
adanya pengaruh antara sistem informasi akunt@mguglan terhadap efektivitas
pengendalian piutang pada PT hasjrat Abadi Cabaogor@lo. Hal ini
dibuktikan dengan adanya nilaihy Sebesar 6.304 yang lebih besar dagbet
sebesar 1.710 dengan taraf signifikan yang kuranigddd5. dengan dibuktikanya
pengaruh sistem informasi akuntansi penjualan deqha@fektivitas pengendalian
piutang, hal ini membuktikan teori dari Hastoni @29 yang menyatakan untuk
menunjang efektivitas pengendalian intern piutaagmaka perusahaan berusaha
menerapkan suatu sistem dan prosedur penjualarhgngdal. Sistem Informasi
Akuntansi penjualan dibuat dengan tujuan untuk dapengontrol atau

mengendalikan aktivitas penjualan.
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Penelitian ini juga membuktikan penelitian terdahwang pernah
dilakukan diantaranya penelitian dari Santoso (20@Btang peranan sistem
informasi akuntansi dalam meningkatkan efektivgasktur pengendalian intern
piutang dagang pada pt. perusahaan gas negarar@jectabang Surabaya. Hasil
penelitiannya membuktikan bahwa sistem informasungknsi mempunyai
peranan yang sangat penting dalam pelaksanaantustrpgngendalian intern
piutang dagang. dimana merupakan salah satu atatu bmanajemen dalam
kegiatan operasi perusahaan. Penelitian ini jugaase dengan penelitian dari
Dewi Susanti Aprilisabeth (2009) yang membuktiksistem informasi akuntansi
penjualan kredit mempunyai peranan yang signifikarhadap peningkatan
efektivitas pengendalian intern piutang dan pemsan kas. Penlitian ini juga
mendukung penelitianNoviani (2004) hasil penelitiannya membuktikan bahw
Sistem informasi akuntansi penjualan berperan pegntilalam menunjang
efektifitas penjualan tiket. Penelitian Hutapea 120 dan opusunggu (2011)
penelitian mereka juga membuktikan bahwa sisterarmmisi akuntansi secara

bersama-sama berpengaruh terhadap efektifitasga@laknpengendalian intern.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasag telah
dijelaskan sebelumnya maka dapat disimpulkan baistem informasi akuntansi
penjualan berpengaruh signifikan terhadap efekvgengendalian piutang pada
PT Hasjrat Abadi Cabang Gorontalo. Hasil perhittng@aefisien determinasi
(Rsquarg menunjukan sistem informasi akuntansi penjuafaampu memberikan
kontribusi atau pengaruh sebesar 62.3% terhadaktivifes pengendalian
piutang. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 37,7%gkign variabel lain yang
tidak diikutserkan dalam penelitian ini. Koefisieggresi menunjukan variabel X
(sistem informasi akuntansi penjualan) diperolebesar 1.122 dengan arah
koefisien positif hal menunjukkan bahwa semakirk Isgstem informasi akuntansi
penjualan akan membuat efektivitas pengendaliartapiu semakin tinggi.
Sebaliknya, semakin tidak baik sistem informasi réénsi penjualan akan

membuat efektivitas pengendalian piutang makinrturu

52  Saran

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian ini,uhemrmemberikan saran
untuk PT Hasjrat Abadi Gorontalo, sistem pengeadaintern piutang pada PT
Hasjrat Abadi Gorontalo kiranya untuk unsur-unsari dgoengendalian intern

piutang, kondisinya harus terus di evaluasi dasednpurnakan sejalan dengan
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tujuannya. Untuk sistem informasi akuntansi ter#amstem informasi akuntansi
penjualan agar lebih diperhatikan lagi penerapamysalkan saja menerapkan
software aplikasi terbaru mengenai sistem informpsnjualan dan juga
mengadakan pelatihan-pelatihan kepada karyawan enangsoftware tsbt,
mengingat peran sistem informasi akuntansi padasplaan itu dapat membantu
kelancaran operasional perusahaan. Untuk pendlingitnya yang tertarik
dengan permasalahan yang sama dengan penelitiaseinaiknya melakukan
penelitian terhadap subyek yang lain yang lebils latau pun hal lainnya yang
mempunyai hubungan dengan sistem informasi pemuaiaupun efektivitas

pengendalian piutang.
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